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Abstrak

Ikan kuniran atau genus Upeneus merupakan spesies yang paling banyak ditemukan di dunia dari famili
Mullidae. penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait karakteristik morfologi dari Upeneus
dari Selat Madura. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni 2023 di Selat Madura (Jawa Timur, Indonesia). Parameter yang diuji untuk
identifikasi morfologi ikan U. tragula adalah uji morfometrik dan meristik. Uji morfometrik ikan adalah
pengukuran dan analisis kuantitatif terhadap bentuk dan ukuran bagian-bagian tubuh ikan untuk
mengidentifikasi spesies ikan dalam bentuk panjang atau berat. Sementara uji meristik adalah pencatatan dan
analisis terhadap jumlah struktur tubuh ikan yang dapat dihitung, seperti jumlah sisik, jari-jari sirip, atau tulang
tertentu Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan kuniran atau Upeneus yang ditemukan di Selat Madura
merupakan U. tragula yang memiliki ciri morfometrik utama SL 17 cm, dengan head length 25,88, head depth
18,82, dan snout length 5,88. Ikan ini mempunyai 2 sirip dorsal, 1 sirip ventral, 2 sirip pectoral, 1 sirip anal,
dan sirip caudal. Terdapat warna kuning pada sirip ventral dan anal dengan warna coklat-putih pada sirip
caudal. U. tragula pada penelitian ini memiliki karakteristik meristik VIII dorsal fin spines, 10 dorsal fin rays,
34 caudal fin rays, l11+6 anal fin, and 12 pectoral fin rays. Penelitian ini penting untuk menunjukkan adanya
spesies ikan U. tragula di Selat Madura. Perlu adanya penelitian lebih detail tentang identifikasi stok ikan dan
pengelolaan perikanan mengingat hanya 10 ekor ikan yang ditemukan pada penelitian ini. Hal ini mungkin
disebabkan oleh kondisi perairan di Selat Madura yang perlu untuk dijaga karena dekat dengan aktivitas
manusia.

Kata Kkunci: identifikasi, kuniran, madura

Abstract

The kuniran fish or goatfish, from genus Upeneus, is the most commonly found species in the world from the
Mullidae family. This study aims to provide information regarding the morphological characteristics of
Upeneus from the Madura Strait. The method used in this study is the survey method. This study was conducted
in June 2023 in the Madura Strait (East Java, Indonesia). The parameters tested for the morphological
identification of Upeneus fish are morphometric and meristic tests. Fish morphometric tests are quantitative
measurements and analyses of the shape and size of fish body parts to identify fish species in terms of length
or weight. Meanwhile, meristic tests are recording and analyzing the number of fish body structures that can
be counted, such as the number of scales, fin rays, or certain bones. The results show that the kuniran
fish/goatfish or Upeneus found in the Madura Strait was U. tragula which had the main morphometric
characteristics of 17 cm SL, with a head length of 25.88, a head depth of 18.82, and a snout length of 5.88.
This fish had two dorsal fins, one ventral fin, two pectoral fins, one anal fin, and a caudal fin. The ventral and
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anal fins were yellow, with a brownish-white caudal fin. In this study, U. tragula had meristic characteristics
of VIII dorsal fin spines, 10 dorsal fin rays, 34 caudal fin rays, III + 6 anal fin rays, and 12 pectoral fin rays.

Keywords: identification, goatfish, Madura

PENDAHULUAN

Mullidae merupakan famili ikan yang dikenal di Indonesia sebagai kuniran sementara di luar
negeri disebut “goatfish” (Echreshavi et al., 2022). Hal ini dikarenakan ikan ini memiliki dua
"sungut" (barbel) yang mencuat dari dagunya seperti kambing (Uiblein & Maclaine, 2021). Hingga
saat ini, 6 genera dan 101 species telah dilaporkan pada famili Mullidae ini . Famili Mullidae dapat
ditemukan di berbagai jenis perairan seperti temperate habitat, subtropis, dan tropis. Di Indonesia,
spesies Mullidae yang pernah dilaporkan ada 5 genera yang sudah dilaporkan, Mulloidichthys,
Parupeneus, Mullus, Upeneichthys, dan Upeneus (Asriyana & Halili, 2021; Echreshavi et al., 2022;
Pertiwi et al., 2024).

Upeneus merupakan spesies yang paling banyak ditemukan di dunia dari famili Mullidae.
Penelitian menyebutkan bahwa terdapat 48 spesies Upeneus atau 47% dari keseluruhan famili
Mullidae (Echreshavi et al., 2022). Di Indonesia, ada 6 spesies Upeneus yang sudah dilaporkan, yaitu
U. asymmetricus, U. moluccensis, U. sulphureus, U. sundaicus, U. tragula, dan U. vittatus (Asriyana
& Halili, 2021). Spesies ini merupakan ikan ekonomis penting dengan harga jual yang tidak mahal
(Rp 3000-6000/kg) sehingga terjangkau oleh masyarakat (Claudiana & Budiono, 2022). Selain itu,
spesies ini juga memiliki rasa yang enak dan memiliki nutrisi yang baik, dengan protein 18,71%

(Rosita et al., 2025).

Diantara 6 spesies Upeneus yang pernah dilaporkan di Indonesia, U. tragula belum banyak
dilaporkan kondisi morfometrik dan meristiknya. Studi terkait morfometrik dan meristik sangat
penting dalam studi keanekaragaman hayati dan dokumentasi spesies. Kedua aspek tersebut sering
digunakan sebagai ciri taksonomi sehingga dapat menghindari kesalahan dalam identifikasi, yang
bisa berdampak serius pada penelitian, konservasi, dan budidaya (Gonzalez-Martinez et al., 2020).
Hal ini dikarenakan dengan mengetahui jenis spesies secara detail akan membantu dalam monitoring
populasi di alam liar dan menghindari eksploitasi spesies yang salah akibat identifikasi keliru
(Gonzalez-Martinez et al., 2020). Kajian terkait aspek morfometrik dan meristik Upeneus tragula
masih sangat terbatas, dengan satu-satunya laporan yang tersedia berasal dari penelitian di perairan
Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara (Asriyana & Halili, 2021). Berbeda dengan spesies Upeneus
yang lain, seperti U. vittatus (Asriyana & Halili, 2021; Alwi et al., 2024; Listyani & Putri, 2025), U.
moluccensis (Sjafei & Susilawati, 2001; Asriyana & Halili, 2021), U. asymmetricus (Uiblein &
White, 2015; Asriyana & Halili, 2021), U. sundaicus (Uiblein & Gouws, 2014; Asriyana & Halili,
2021), dan U. sulphureus (Sumiono & Nuraini, 2007; Asriyana & Halili, 2021) sudah diidentifikasi

morfologinya, baik morfometrik dan meristik tidak hanya dalam 1 laporan dan 1 lokasi. Karakteristik
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morfologi merupakan bentuk luar tubuh ikan serta struktur-struktur penyusunnya, seperti ukuran,
bentuk, warna, dan susunan bagian tubuh (sirip, sisik, mulut, dan ekor) (Luo et al., 2021). Padahal
karakteristik morfologi ini sangat penting untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan ikan (Luo
et al., 2021). Apalagi, genus Upeneus juga termasuk unik karena memiliki morfologi yang hampir
mirip antar spesiesnya (Luo ef al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
informasi terkait karakteristik morfologi dari U. tragula dari Selat Madura yang belum pernah
dilaporkan sebelumnya. Lokasi penelitian ini dipilih di Selat Madura karena luas wilayahnya
yang termasuk Provinsi Jawa Timur adalah 10.962 km?, nomor 3 setelah Laut Jawa dan Samudera
Hindia (Hidayah et al., 2020). Selat Madura juga perairan penting bagi 92.480 orang nelayan dengan
9.000 unit alat tangkap untuk melakukan aktivitas penangkapan (Hidayah ef al., 2020).

METODE PENELITIAN
1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2023 di Selat Madura (Jawa Timur, Indonesia).
Selat Madura merupakan salah satu perairan penting di Jawa Timur. Lokasi penelitian dapat dilihat

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel U. tragula

2. Pengambilan Sampel Penelitian

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling. lkan yang
didapat dari penelitian ini adalah 10 ekor yang diduga sebagai ikan U. tragula dari perairan Selat
Madura dengan bantuan nelayan setempat. Ikan yang digunakan 10 ekor karena mendapatkan spesies
ini cukup sulit dan bukan target tangkapan utama. Ikan yang sudah didapat oleh nelayan dimasukkan
ke coolbox dan di bawa ke laboratorium basah Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas

Airlangga (Surabaya, Jawa Timur) untuk dilakukan identifikasi morfologi pada hari yang sama.
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3. Identifikasi Morfologi

Parameter yang diuji untuk identifikasi morfologi ikan U. tragula adalah uji morfometrik
dan meristik. Uji morfometrik ikan adalah pengukuran dan analisis kuantitatif terhadap bentuk dan
ukuran bagian-bagian tubuh ikan untuk mengidentifikasi spesies ikan dalam bentuk panjang atau
berat (Dwivedi & De, 2024). Pengukuran panjang menggunakan jangka sorong 0,1 mm (Kenmaster,
Indonesia) dan/atau penggaris 30 cm (Joyko, Indonesia). Pengukuran berat menggunakan timbangan
digital PS31 (Digilife, Indonesia). Komponen penilaian uji morfometrik pada penelitian ini dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter morfometrik yang diuji pada penelitian ini
No. Parameter Morfometrik

(dalam bahasa inggris)

Total length

Standard length

Head length

Head width

Head depth

Eyes diameter

Snout lenth

Distance between eyes

Pre anal length

10 Body depth

11 Body width

12 Length of the base of ventral fin

13 Least width of caudal peduncle

14 Length of caudal

15 Dorsal base length peduncle

16 Length of the longest fin ray of dorsal fin

17 Pectoral fin length

18 Pre pectoral length

19 Anal base length

20 Pre dorsal length

21 Caudal fin length (on the top)

22 Caudal fin length (minimum distance)

23 Caudan fin length (on bottom)

24 Weight

0N N B W~

e}

Selain uji morfometrik, uji meristik juga dilakukan dalam mengidentifikasi ikan pada
penelitian ini. Uji meristik adalah pencatatan dan analisis terhadap jumlah struktur tubuh ikan yang
dapat dihitung, seperti jumlah sisik, jari-jari sirip, atau tulang tertentu (Kumaladewi et al., 2022). Uji
ini digunakan dalam identifikasi spesies, klasifikasi taksonomi, atau membedakan populasi ikan
(Kumaladewi et al., 2022). Komponen penilaian uji morfometrik pada penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Parameter meristik yang diuji pada penelitian ini
No. Parameter Meristik

(dalam bahasa inggris)

Dorsal fin spines

Dorsal fin rays

Caudal fin rays

Anal fin rays

Pectoral fin rays

Ventral fin rays

AN AW
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ikan yang didapat adalah kuniran dengan spesies
U. tragula. Ikan ini memiliki tubuh memanjang, ramping, dan agak pipih ke samping, dengan kepala
berbentuk kerucut dan mulut terminal (di ujung kepala). U. tragula memiliki sepasang sungut
(barbel) di dagu, yang merupakan ciri khas ikan goatfish yang digunakan untuk mencari makanan di
dasar laut. Ikan ini memiliki warna dasar putih di bagian ventral dan abu-abu di bagian dorsal. Pada
bagian linea lateralis terdapat garis hitam tebal dan ada bintik coklat pada tubuh bagian ventral. Ikan
ini mempunyai 2 sirip dorsal, 1 sirip ventral, 2 sirip pectoral, 1 sirip anal, dan sirip caudal. Terdapat
warna kuning pada sirip ventral dan anal dengan warna coklat-putih pada sirip caudal. Ciri-ciri ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa U. tragula memiliki bentuk tubuh memanjang dan agak
pipih lateral, juga sepasang sungut (barbel) di dagu yang khas pada ikan goatfish (Uiblein & Gouws,
2014). Selain itu, U. tragula juga mempunyai 2 sirip dorsal, 1 sirip ventral, 2 sirip pectoral, 1 sirip
anal, dan sirip caudal (Uiblein & Gouws, 2014). Berbeda dengan goatfish yang lain, warna tubuh U.
tragula memiliki garis berwarna hitam tebal pada daerah line lateralis tanpa ada warna kuning (Luo
et al., 2021). Perbandingan morfologi ikan ini dengan spesies Upeneus lainnya dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Perbandingan bentuk morfologi Upeneus yang didapat dari penelitian ini dengan genus lainnya. (A) U.
tragula pada penelitian ini, (B) U. tragula (Uiblein & Heemstra, 2010), (C) U. vittatus (Matondo et al., 2010), (D) U.
moluccensis (Uiblein & Heemstra, 2010), (E) U. sulphurous (Uiblein & Heemstra, 2010), (F) U. sundaicus (Uiblein &
Heemstra, 2010), dan (G) U. asymmetricus (Uiblein & White, 2015).

Ikan U. tragula yang ditemukan di perairan Madura ini memiliki ciri-ciri morfometrik yang
berbeda dengan Upeneus yang lain, bahkan dalam 1 spesies yang sama. U. tragula pada penelitian

ini memiliki SL 17 cm, dengan head length 25,88% SL, head depth 18,82% SL, dan snout length
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5,88% SL. Secara garis besar, nilai morfometrik U. tragula memiliki nilai lebih kecil, kecuali pada
anal base length, dorsal base length, caudal length, and body depth. Perbedaan morfometrik pada
ikan bisa terjadi karena berbagai faktor biologis dan lingkungan (Azrita et al., 2024). Sebagai contoh,
suhu air, salinitas, ketersediaan makanan, dan kondisi arus bisa memengaruhi pertumbuhan
morfologis ikan (Torri et al., 2021).

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa ikan yang hidup di suhu tinggi akan memiliki
pertumbuhan yang lebih cepat karena metabolismenya yang juga meningkat (Michie et al., 2020).
Selain itu, ikan yang hidup di air dengan salinitas tinggi cenderung memiliki tubuh lebih ramping
(kepala dan pangkal ekor lebih pendek, serta moncong yang runcing untuk membentuk tubuh
fusiform) agar membantu efisiensi renang di air yang lebih padat (Eagderi et al., 2019). Lingkungan
dengan ketersediaan makanan yang lebih tinggi jelas akan membuat ikan memiliki bentuk tubuh lebi
besar (Torri et al., 2021). Kondisi arus juga mempengaruhi tubuh ikan karena pada arus deras, tubuh
ikan  cenderung ramping dan memanjang (streamlined) untuk mengurangi hambatan air
meningkatkan efisiensi berenang melawan arus, begitupula sebaliknya pada arus yang tenang, tubuh
ikan akan cenderung pendek dan bulat (Sanchez-Gonzalez et al., 2022). Perbandingan ciri-ciri

morfometrik dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik morfometrik dari U. tragula yang didapat pada penelitian ini dibandingkan dengan penelitian
terdahulu (%SL: Hasil persentase yang didapat melalui pembagian nilai parameter dengan Standard Length/SL)

No. Parameter Morfometrik U. tragula pada U. tragula (Uiblein U. sundaicus
penelitian ini & Gouws, 2014) (Uiblein & Gouws, 2014)

1 Total length (cm) 22 - -
2 Standard length (cm) 17 11,73 11,75
3 Head length (%SL) 25,88 28,9 27,9
4 Head width (%SL) 13,53 - -
5 Head depth (%SL) 18,82 20,7 21,8
6 Eyes diameter (%SL) 6,47 - -
7 Snout lenth (%SL) 5,88 11,6 9,9
8 Barbel length (%SL) 14,2 17,6 18,3
9 Pre anal length (%SL) 60,00 64,1 63,8
10 Body depth (%SL) 25,88 24,1 26,1
11 Body width (%SL) 14,71 - -
12 Length of the base of ventral

fin (%SL) 19,41 - -
13 Least width of caudal

peduncle (%SL) 7,06 10,6 11,8
14 Length of caudal (%SL) 5,88 3,9 4,2
15 g/‘jgsf)l base length peduncie 17,65/13,53 15,1/13,8 15,1/14,3
16 Length of the longest fin ray

of dorsal fin (%SL) 16,47/14,71 22/19,3 24,9/16,6
17 Pectoral fin length (%SL) 17,65 19,5 20,06
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18 Pre pectoral length (%SL) 26,47 30,7 29,5
19 Anal base length (%SL) 17,65 11,3 11,3
20 Pre dorsal length (%SL) 34,12 36,9 36,4
21 Caudal fin length (on the top)

(%SL) 18,82 314 27,9
22 Caudal fin length (minimum

distance) (%SL) 8,82
23 Caudal fin length (on bottom)

(%SL) 24,71
24 Weight (g) 114,59

Hasil penelitian menunjukkan bahwa U. tragula yang ditemukan di Selat Madura memiliki
karakteristik meristik berupa VIII dorsal fin spines, 10 dorsal fin rays, 34 caudal fin rays, I11+6 anal
fin, and 12 pectoral fin rays (Tabel 4). Hasil meristik menunjukkan bahwa karakteristik ini memiliki
nilai yang mirip dengan goatfish lainnya. Hal ini mungkin dikarenakan tidak ada pengaruh
lingkungan yang siginifikan pada perbedaan meristik pada ikan kuniran/goatfish yang ditemukan di
Selat Madura. Karakteristik meristik lebih stabil daripada ciri morfometrik, meski juga bisa
bervariasi antar individu atau populasi karena beberapa faktor (Desrita ef al., 2018). Sama seperti

morfometrik, karakteristik meristik juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan (Larsen, 2024).

Tabel 4. Karakteristik morfometrik dari U. tragula yang didapat pada penelitian ini dibandingkan dengan penelitian
terdahulu

No. Meristik Parameter U. tragula pada U. tragula (Uiblein U. sundaicus

penelitian ini & Gouws, 2014) (Uiblein & Gouws, 2014)
1 Dorsal fin spines VIII VI VI
2 Dorsal fin rays 10 9 -
3 Caudal fin rays 34 - -
4 Anal fin rays Ie - -
5 Pectoral fin rays 12 12-14 13-15
6 Ventral fin rays s - -

Untuk memastikan perbedaannya dengan spesies lain, U. tragula pada penelitian ini
dilakukan uji beda morfometrik dengan U. sundaicus dari penelitian Uiblein & Gouws (2014). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedua spesies tersebut memiliki perbedaan secara morfometrik
(Tabel 5). Sebagai contoh, pada laporan penelitian Uiblein & Heemstra (2010) yang menyebutkan
bahwa barbel dari U. sundaicus memang panjang dan dibuktikan pada penelitian ini bahwa barbel
length lebih panjang daripada U. tragula yang ditemukan pada penelitian ini. Ikan memiliki banyak
spesies karena adanya evolusi dan adaptasi pada lingkungan (Qomaria, 2023). Kedua hal tersebut

menyebabkan perubahan pada bentuk tubuh, warna tubuh, bahkan ke morfologinya.
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Tabel 5. Uji beda morfometrik dengan spesies lain

No. Parameter U. tragula U. Sig. Kesimpulan
Morfometrik pada sundaicus

penelitian ini

1 Standard length (cm) 17 +3,92 11,75+4.2> 0,004 Signifikan

2 Head length (%SL) 25,88 +£0,9° 27,9+ 1,0 0,007 Signifikan

3 Head depth (%SL) 18,82 + 0,6? 21,8+ 0,5° 0,006 Signifikan

4 Snout lenth (%SL) 5,88 £ 1,02 9,9+1,0° 0,006 Signifikan

5 Barbel length (%SL) 14,2 +0,8° 18,3 +2,3° 0,004 Signifikan

6 Pre anal length (%SL) 60,00 + 0,52 63,8 +1,4° 0,006 Signifikan

7 Body depth (%SL) 25,88 +0,3? 26,1 +£0,32 0,182 Tidak signifikan

8 Least width of caudal 0,004 Signifikan
peduncle (%SL) 7,06 + 0,82 11,8+ 1,20

9 Length of caudal 0,005 Signigikan
(%SL) 5,88+0,8% 42+0,9°

10 Pectoral fin length 0,005 Signigikan
(%SL) 17,65+ 0,9* 20,06 + 1,4°

11 Pre pectoral length 0,006 Signifikan
(%SL) 26,47 £0,9° 29,5+1,5°

12 Anal base length (%SL) 17,65+ 1,12 11,3 +0,9° 0,004 Signifikan

13 Pre dorsal length
(%SL) 34,12+ 0,8° 36,4 +42° 0,009 Signifikan

14 Caudal fin length (on 0,005 Signifikan
the top) (%SL) 18,82 £ 0,92 27.9+2.2b

Laporan terkait U. tragula di Selat Madura menjadi tambahan referensi bahwa spesies ini
dapat ditemukan di sana. Distribusi U. tragula tersebar luas di Indo-Pasifik, Afrika Selatan hingga
Jepang (Uiblein & Gouws, 2014). Di Indonesia sendiri ikan ini sudah dilaporkan di Indonesia meski
spesies yang paling banyak diketahui serta ditemukan adalah U. sundaicus dan U. vittatus (Asriyana
& Halili, 2021). Tkan Upeneus biasanya tinggal di kedalaman hingga 100 m pada estuari atau terumbu
karang (Sjafei & Susilawati, 2001; Asriyana & Halili, 2021).

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu jumlah sampel yang sedikit. Hal ini dikarenakan
ikan U. tragula bukan merupakan target utama nelayan di Selat Madura. Komoditas ikan unggulan
di sana adalah kakap, manyung, kerapu, dan cucut (Rafigie, 2016; Susanti et al., 2019). Selain itu,
ikan ini juga sulit ditemukan karena habitat ikan ini pada estuari atau terumbu karang (Asriyana &
Halili, 2021). Namun, Selat Madura adalah perairan dangkal, berlumpur, dan dekat dengan banyak
aktivitas manusia (Akmal et al., 2019). Laporan penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa Selat
Madura tercemar oleh logam berat akibat industri dan berakibat ke perairan (Anggraeni & Triajie,
2021). Beberapa jurnal menyebutkan bahwa ikan ini dapat menjadi indikator perairan apakah masih

bagus atau tidak (Asriyana & Halili, 2021). Karena ikan ini hidup dekat dengan substrat
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(pasir/lumpur), jadi sangat sensitif terhadap perubahan, apabila tidak ditemukan banyak maka
perairannya kurang baik. Perlu adanya penelitian lebih detail tentang identifikasi stok ikan dan

pengelolaan perikanan mengingat hanya 10 ekor ikan yang ditemukan pada penelitian ini.

KESIMPULAN

Ikan kuniran atau Upeneus yang ditemukan di Selat Madura merupakan U. fragula yang
memiliki ciri morfometrik utama SL 17 cm, dengan head length 25,88, head depth 18,82, dan snout
length 5,88. U. tragula pada penelitian ini memiliki karakteristik meristik VIII dorsal fin spines, 10
dorsal fin rays, 34 caudal fin rays, lII+6 anal fin, and 12 pectoral fin rays. Penelitian ini penting
untuk menunjukkan adanya spesies ikan U. tragula di Selat Madura. Perlu adanya penelitian lebih
detail tentang identifikasi stok ikan dan pengelolaan perikanan mengingat hanya 10 ekor ikan yang
ditemukan pada penelitian ini. Hal ini mungkin disebabkan oleh kondisi perairan di Selat Madura

yang perlu untuk dijaga karena dekat dengan aktivitas manusia.
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